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IMPLEMENTASI TA’AWUN DALAM KEBAIKAN PADA SISTEM 

TANGGUNG RENTENG DI KOPERASI ASSAKINAH SIDOARJO 

Ainaul Mardliyyah 

ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara kerja sistem 

tanggung renteng yang diterapkan di koperasi Assakinah serta mengetahui bagaimana 

penerapan ta'awun dalam kebaikan pada sistem tanggung renteng di koperasi 

Assakinah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Objek dari penelitian ini adalah koperasi Assakinah di 

Sidoarjo. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara kepada lima informan yaitu 

ketua koperasi pada periode kedua, sekertaris, bendahara, pendamping kelompok dan 

juga ketua kelompok. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem tanggung renteng 

yang ada pada koperasi Assakinah sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI karena 

telah memenuhi syarat dan rukun kafalah. Pada praktiknya, tidak selamanya anggota 

akan mendapatkan jaminannya. Hal ini terjadi apabila anggota tersebut sudah tidak 

ada informasi (kabar) dan sudah tidak membayar angsuran secara berturut-turut. 

Sedangkan, bentuk ta‟awun pada sistem tanggung renteng di koperasi ini berupa 

kafalah yang berarti penjamin. Maksudnya adalah anggota dalam kelompok sebagai 

penjamin apabila teman sesama kelompok melakukan pembiayaan. 

 

Kata Kunci: Ta’awun, Koperasi syariah, Tanggung Renteng 

 

 

 

 

 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI IMPLEMENTASI TA’AWUN DALAM ... AINAUL MARDLIYYAH



viii 
 

THE IMPLEMENTATION OF TA’AWUN IN A GOOD WAY IN THE JOINT 

RESPONSIBILITY SYSTEM IN ASSAKINAH COOPERATIVE SIDOARJO 

 

Ainaul Mardliyyah 

 

ABSTRACT 

 

 This research aims to determine how the joint responsibility system works 

that are applied in Assakinah cooperative also determine how the application of 

ta'awun in a good way of the joint responsibility system in Assakinah cooperative. 

The method used in this research is a qualitative approach with a case study method. 

The object of this research is Assakinah cooperative in Sidoarjo. Data was collected 

by interviewing five informants, namely head of the cooperative in the second period, 

the secretary, treasurer, group assistant and also group leader. 

The results of this research indicate that the implementation of the joint 

responsibility system that exists in Assakinah cooperative is in accordance with 

Fatwa-MUI, because they‟re match with requirements and harmonious Kafalah. In 

practice, members aren‟t always get guarantees. This can be happens if the member 

has no information and hasn‟t paid installments in a row. Whereas form of ta‟awun in 

the joint responsibility system in this cooperative is kafalah. Kafalah means the 

members in the group act as guarantors if their fellow group members doing 

financing. 

Keywords: Ta’awun, sharia cooperative, Joint Liability, joint responsibility. 
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 تطبيق التعاون في نظام المسؤولية التضامنية في شركة السكينة التعاونية سيدوارجو المستخلص

 عين المرضية

 المستخلص
 

يهدف هذا البحث إلى معرفة العمل لنظام المسؤولية التضامنية المطبق في شركة السكينة  
. فالمنهج المستخدم السكينة التعاونيةالتعاونية ومعرفة تطبيق التعاون في نظام المسؤولية التضامنية في شركة 

في هذا البحث هو المنهج الكيفي بطريقة دراسة الحالة. وموضوع هذا البحث هي شركة السكينة 
التعاونية سيدوارجو. فطريقة أخذ البيانات هي المقابلة مع خمسة المستجيبين وهم رئيس الشركة لدفعة 

 ورئيسها.ثانية، السكرتير، أمين المال، مشرف المجموعة 

التعاون في نظام المسؤولية التضامنية في شركة السكينة فنتائج البيانات تدل على أن تطبيق  
يناسب بثلاثة المبادئ الإسلامية وهي المشاورة والاتفاق، الإسناد على البحث والمعادلة. ولكن  التعاونية

ء في دفع الديون، وفبول الإعانة هذا النظام لم يكن كافيا ولم يجري كما هو. وهذا بسبب صعوبة الأعضا
 من الأعضاء الأخرين. وأما التعاون في هذه الشركة يتوحد معها بالنسبة إلى مجموعة المسؤولية.

 الكلمات الرئيسية: التعاون، الشركة التعاونية الشريعة، المسؤولية التضامنية 
 التضامنية الكلمات الرئيسية: التعاون، الشركة التعاونية الشريعة، المسؤولية 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan menteri P&K RI No. 0543/b/U/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

No. Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا 1

 - B ب 2

 - T ت 3

 ṡ s (dengan titik di atasnya) ث 4

 - J ج 5

 ḥ h (dengan titik di bawahnya) ح 6

 - Kh خ 7

 - D د 8

 Ż z (dengan titik di atasnya) ذ 9

 - R ر 10

 - Z ز 11

 - S س 12

 - Sy ش 13

 ṣ s (dengan titik di bawahnya) ص 14

 ḍ d (dengan titik di bawahnya) ض 15
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No. Arab Latin Keterangan 

 ṭ t (dengan titik di bawahnya) ظ 16

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk kata syiddah ditulis rangkap. Contoh:kata اذه 

ditulisinnahu. 

3. Ta‟ Marbutoh di akhirkata 

3.1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia seperti Shalat, Zakat, dan sebagainya. 

 ẓ z (dengan titik di bawahnya) ظ 17

 koma terbalik terletak di atas ‟ ع 18

 - G غ 19

 - F ف 20

 - Q ق 21

 - K ك 22

 - L ل 23

 - M م 24

 - N ن 25

 - W و 26

 - H ه/ه 27

 Apostrof „ ء 28

 - Y ي 29
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Contoh: جماعة ditulis jamã‟ah 

 .ditulis maktabahمكتبة  

3.2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh : مكتبةالجامعة ditulismaktabatu-ljãmi‟ah. 

4. Vokal Panjang 

Fathah (baris diatas) ditulis ã, kasrah (baris dibawah) ditulis ĩ, serta dhummah 

(barisdidepan) ditulis dengan ũ. Misalnyaالناسditulisan-nãs, الرحيم ditulis arrahĩm,  

 ditulis almuslimũn المسلمون 

5. Vokal Pendek yang Berurutan Dipisahkan dengan Tanda Pisah(-) 

Contoh :شيءقدير ditulis syai-in qadĩr. 

Bila alif+lam diikuti huruf-huruf qamariyah yang terkumpul dalam kata ا،غ،ي،ە، ب،  

ت،م،ق،ع،ف،خ،و،كج، ( alif , b, g, y, h, j, k, w, kh, f, “, q, m, t) misalnya المسامون 

ditulis almuslimũn. Sedangkan bila diikuti huruf syamsiyah (huruf hijaiyah selain 

huruf qamariyah), huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya حيمالر 

ditulis arrahĩm. 

6. Kata dan Rangkaian Frasa atau Kalimat 

Penghubung antar kata menggunakan tanda petik („) , sedangkan penghubung dalam 

satu kata menggunakan tanda pisah (-). 

Contoh : الر حمن الر حيم بسم االله  ditulis bism‟il-lãhi‟r-rahmãni‟r-rahĩm 
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